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This sfudy is aimed ot determiningthe diuersity of seaweeds that can be utilized, deposits eco-
nomic ualue and that cannot yet be exploited by the people of the islond of Pan. Obseruations
were carried out to obtain data of the seaweed drstnbution using tlre line-transect method.
The transect data was colleded t'rom the shoreline toward the edge in the distance interual
of 50 meters. Data onolysis was carned out in the tabulation, the number of indiuiduals, the
distnbution, dersity and t'requency. The research reuealed 22 species of seaweed, that can be
exploited, qmong of which only 8 species of seaweed haue eennomic ualues. Of the eight spe-
cies of seaweed that can be utilized, Gracilaria is the one cultiuated by the people.
Keywords: seaweed, economic ualues, diuersity, cultiuation
'ENDAHULUAN
Rumput laut atau ganggang adalah tum-
ruhan yang hidup di dasar perairan dengan
ara menancap atau melekat di substrat pa-
ir, batu karang dan karang mati. Berdasar-
an pigmen dalam thalus, rumput laut ter-
ragi dalam kelas Chlorophyceae (alga hijau),
'haeophyceae (alga coklat), Rhodophyceae
alga merah), dan Cyanophyceae (alga hijau
riru) (Budihardo dan Sediadi, 2000). Pigmen
'ang menentukan warna ini antara lain adalah
lorofil, karoten, phycoerythrin, dan phy-
hocyanin yang merupakan pigmen-pigmen
rtama di samping pigmen-pigmeh lain, Phy-
oerythrin dan phychocyanin hanya terdapat
rada Rhodophyceae dan Cyanophyceae, se-
langkan klorofil dan karoten dijumpai pada ke
mpat kelas rumput laut hanya kadarnya yang
,erbeda (Aslan, t999). Salah sahr komponen
renting yang berperan dalam pertumbuhan
lan keberadaan jenis rumput laut adalah sub-
trat. Hal ini didukung oleh Bold (1985) yang
renyatakan bahwa seaweed hidup sebagai
rakrobentos dengan melekatkan diri pada
ubstrat yang bervariasi seperti batu-batuan
tau karang, pada lumpur at3u pasir, atau den-
an kata lain pada kondisi atau tipe subsfuat
ang sesuai suatu jenis rumput laut ditemukan
relimpah. Di perairan indonesia tumbuh di
,erbagai paparan terumbu karang seperti di
lepulauan Seribu, rumput laut dapat tumbuh
[i kedalaman perairan 1 
- 
2O0 m, kehadiran
znisnya banyak dijumpai di paparan terumbu
arang pada kedalaman 1 
- 
5 m. Penelitian ter-
dahulu tentang jenis jenis rumput laut di Indo-
nesia dilakukan oleh Ekspedisi Sibolga (1888
- 
1889), Rumphius lll (1977), dan Snelius
(1984). Weber ( 7928) melaporkan 555 jenis
rumput laut di indonesia. Nilai ekonomis rum-
put laut telah dimanfaatkan di berbagai bidang
seperti indusfui makanan, obat obatan, farmasi
dan bahan tambahan (Okazaki L977).
Pulau Pari merupakan salah satu pulau(16 buah pulau) dalam gugusan kepulauan
seribu yang berada di sekitar laut jawa di-
mana secara administratif termasuk ke dalam
wilayah kelurahan pulau Tidung. Pulau Pari
juga merupakan salah satu pulau potensialbagi
pengembangan budidaya rumput [aut. Pulau
ini dinilai yang paling berhasil melalsanakan
budidaya rumput laut di Kepulauan Seribu di-
mana produksi rumput laut adalah yang ter-
tinggi (tahun 1995 sebesar 27.837 Kg) diband-
ingkan dengan ketiga pulau lainnya (Pulau
lancang, Pulau Kelapa, Pulau Panggang)yaitu
43,717o dari total produksi rumput laut (ta-
hun 1995 sebesar &.571Kg) yang dihasilkan
oleh kepulauan seribu. Keberadaan usaha ini
mempengaruhi tingkat kesejahteraan petani
dan keluarganya, dimana salah satu indikator
kesejahteraan adalah pendapatan usaha yang
juga dipengaruhi oleh alokasi waktu kerjayang
dicurahkan dalam memberikan perlakuan
terhadap kegiatan usaha budidaya rumput laut
ini.
Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
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untuk mengetahui :
1 Keragaman rumput laut yang ada di pulau
Pari
2. Mengetahui jenis rumput laut yang bernilai
ekonomi.
Manfaat Fenelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumber informasi bagi mahasiswa serta para
pihak pihak yang akan melakukan penelitian
dengan bidang yang sama.
KAJIAN TEORETIS
Rumput Laut
Rumput laut tumbuh melekat pada sub_
sfoat yang relatif agak keras, gdng senantiasa
mendapat 
. cahaya matahari. Fada perairanjernih rumput laut dapat hidup sampai kedala-
man 20-30 meter. Rumput laut memperoleh
makanan berupa nuhien langsung dari air laut.
Akibat peristiwa "upwelling" dan turbulensi,
nubien tersebut menjadi tersedia di perairan.
Sekitar 10% dari produktifitas bersih rumput
laut memasuki jaring-jaring makanan dalam
bentuk "grazing", sisanya 90% memasuki ran_
tai makanan dalam bentuk defuitus atau bahan
organik terlarut (Nybakken, l99Z).
Morfologi Rumput Laut
Rumput laut atau ,,seaweed', merupakan
alga laut yang tergolong divisi Thallciphyte.
Ada eqpgt kelas yang dikenal dalam divisi ini,yaitu "Rhodophyceae", (alga merah), *pha_
eophyceae" (alga coklat),,,Chlorophyceae,,
(alga hijau) dan "Cyanophyceae,' (alga biru_
ltluul (Zatnil<a, 1993 dalam &din,- Lggg).Menurut Apriliani Soegiarto dkk. (i997) dalam
Masrawati (1998), bentuk thallus rumput laut
bermacam-macam. Ada yang berbentuk bulat
seperti tabung, pipih,gepeng, bulat seperti kan-
fung, rambut, dan sebagainya. Dari ratusan je_
nis rumput laut yang tumbuh dan berkembang
di perairan Indonesia, hanya beberapa jenis
saja yang telah diusahakan secara komersial,
yaifu Gratularia sp, Gelidium sp, Hypnea sp,
Eucheuma sp, dan Sargasum sp. Rumput laut
yang sudah banyak diusahakan di kefuhuan
Seribu antara lain Eucheuma sp, dan Gracilar_
ia sp (Zatnika dan Angkasa, tg94).
Habitat Hidup Rumput Laut
Rumput laut tumbuh hampir di seluruh
bagian perairan sampai batas kedalaman 200
meter. Hidupnya menancapkan diri pada sub_
strat lumpur, pasir, karang, bafu, dan kayu.
Faktor-faktor oseanografi (fisika, kimia, dan bi_
ologi) dan macam-macam substrat sangaflah
menelt|lan pertumbuhan rumput lautlsug_
iarto, L979 dalam Wiendiari. Tggg). Susunan
kimia dari substrat secara tidak langsung dapat
mempengaruhi kehidupan tumbuhan air,
tetapi subsfuat semata-mata tempat menempel(melekat), sedangkan makanan diambil dari
medium sekitarnya. Sifat fisika substuat, mis_
alnya tingkat kekerasan dan kehalusan, me_
megang- peranan penting dalam penyebaran
rumput laut (Mubarak, 1981 dalam Wiendiari,
1ee8).
Nilat Ehonomis Rumput Laut
Pemanfaatan rumput laut dewasa ini se-
makin luas dan beragam, karena peningka_
tan pengetahuan akan komoditi rumput laut.
Umumnya rumput laut banyak digunakan se_
bagai bahan makanan bagi manu-sia, sebagai
bahan obat-obatan (anticoagulant, antibiotics,
antimehmbtes, antihypertensive agent, pengu_
rang kolesterol, dilatory agent, danlnsehisidi).
Rumput laut juga banyak digunakan sebagai
bahan pakan organisme di laut, sebagai pu_puk tanaman dan penyubur tanah, iUagai
pengemas hansportasi yang sangat baik untuk
lobster dan clam hidup thhususnya dari je_
nis Ascophyllum dan focus), sebagai stabilizer
Iarutan, dan juga kegunaan lainnla. perkem_
bangan produk turunan dewasa iniiuga sudah
banyak diolah menjadi kertas, cat, 6aian kos_
metik, bahan laboratorium, pasta gigi, es krim,
dan lain-lain (lndriani dan Slmina-rsih, lggg).'
Tumbuhan ini bemilai ekonomi tinggi
\ayna penggunaannya yang sangat luasdalam industri kembang suta, kos,;etik, es
krim, media cita rasa, roti, susu, sutera, penga_
lengan ikan/daging, obat-obatan. Jenis rumput
laut yang memiliki nilai ekonomi tinggi dapat
dilihatpada
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suhu antara 26-30C (Afrianto dan Liviawaty,
2001). Sedangkan menurut Angkasa (1998),
suhu perairan yang baik bagi pertumbuhan
Eucheuma cottonii berkisar antara 27 
- 
30,C
dengan fluktuasi harian 4oC.
pH: Keasaman air (pH) yang cocok untuk
perfumbuhan Eucheuma umumnya berkisar
antara 6 
- 
9, sedangkan yang optimal adalah
6,5 (lndriani dan-Sumiarsih, L996). Sedang-
kan menurut Mubarok (1998), pH yang baik
bagi pertumbuhan Eucheuma berkisar antara
7-9 dengan kisaran optimum 7,2-8,2.
Salinitas: Salinitas perairan yang cocok
untuk budidaya Eucheuma cottonii umumnya
berkisar antara 30-37 promil (Anonymous,
L991). Salinitas dibawah 28 promil menye-
babkan rumput laut mudah terserang penyakit
(Hidayat, 1994). Menurut Trono (1986), Eu-
cheuma sp. adalah alga yang hanya mampu
mentolerir perubahan kisaran salinitas yang
sempit, sehingga salinitas dibawah 30% dapat
mengakibatkan pertumbuhan yang kurang
baik.
METODOLOGI
Tempat dan waktu Observasi
Observasi ini dilakukan di Pulau pari
Kepulauan Seribu Selatan selama 3 hari yaitu
pada tanggal 03 Juli 2010 s/d 05 Juli 2070.
Metode
Metode yang digunakan yaitu Metode Ob-
servasi. Dengan melakukan pengambilan data
pengamatan sebaran rumput laut menggunak-
an metode transek garis (line hansek method)
tegak lurus garis pantaisetiap 10 meter di plot
safu meter persegi,. Penentuan dominansi al-
gae menggunakan rumus Saito et al (1976). D
= C x F yaitu D = Dominansi ; C = berat
basah ; F = Frekuensi kehadiran dimana pen-








Rumput laut atau seaweeds sangat pop-
uler dalam dunia perdagangan, dalam ilmu
pengetahuan dikenal sebagai algae. Algae atau
ganggang terdiri dari empat kelas, yaitu Rho-
dophyceae (ganggang merah), Phaeophyceae
(ganggang coklat), Cholorophyceae (ganggang
hijau), dan Cyanophyceae (ganggang hijau-
biru). Bila dilihat dari ukurannya, ganggang
terdiri dari mikroskopik dan makroskopik.
Ganggang makroskopik inilah yang kita kenal
sebagai rumput laut.
Pertumbuhan dan penyebaran rumput
laut sangat tergantung dari faktor-faktor os-
eanografi (fisika, kimia, dan dinamika air laut)
serta jenis subskatnya. Rumput laut banyak
dijumpai pada daerah perairan yang dangkal
(intertidal dan sublitonal) dengan kondisi per-
airan berpasir, sedikit lumpur, atiau campuran
keduanya.
Beberapa faktor yang mempengaruhi per-
tumbuhan rumput laut yakni:
Kecerahan: Menurut Mubaiok (1990), ke-
jernihan air sebaiknya tidak kurang dari 5 me-
ter dengan jarak pandang horisontal. Air leruh
mengandung partikel halus yang berlimpah
yang akan menutupi talus tanaman sehingga
menghambat penyerapan makanan dan pros-
es fotosintesa.
Suhu: Suhu air meskipun tidak berpen-
garuh mematikan namun dapat menghambat
pertumbuhan rumput laut. Perbedaan tem-
peratur air yang terlalu besar antara siang dan
malam hari dapat mempengaruhi pertumbu-
han. Hal ini sering terjadi di perairan yang ter-
lalu dangkal. Rumput lut biasanya dapat tum-








a. Menentukan daerah stasiun penelitian
b. Membuat transek dengan menggunakan tali
rafia, ukuran petak 1xl untuk pengamatan
tumbuhan semai , ukuran petak 4r4 meter
untuk pengamatan tumbuhan tingkat se-
mak, dan ukuran petak 10x10 meter untuk
pengamatan tumbuhan tingkat pohon
c. Mengukur kedalaman tempat dan melihat
subshat / media dalam petak
d. Mengambil individu suatu spesies dalam
petak baik hewan maupun tumbuhan ( ob-
jek difoto jika tidak dapat diambil )
e. Mengelompokkan setiap spesimen yang di-
ambil dan ditempatkan pada plastik serta
diberi label
f. Menimbang berat setiap spesimen yang
telah dikelompokkan
g. Menghitung kepadatan, frekuensi kehadi-
ran,7o kehadiran, % kerapatian dan domi-
nasi dari setiap spesimen yang dikelompok-
kan
Fengumpulan Data
Dengan metode fuansek garis dan koleksi
bebas yang dilakukan pada waktu pasang su-
rut terendah, rumput laut di pulau Pari dikum-
pulkan. Pengambillan data hansek (menggu-
nakan roll meter) di tarih mulai dari bibir pantai
menunuju ke arah tubir dengan jarak interval
50 m kemudian mengamati subhat, kedala-
man air, dan mengambil samplC objek yang
diamati pada kuadrat yang ukurannya 1x1 m.
Hal ini dilanjutkan sampai mencapai fubir.
t
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Analisis
Analisis data dilakukan secara tabulasi,
jumlah individu dan sebaran, kerapatan dan
frekuensi dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:
1. Kerapatan : Jumlah rumput lauVluas petak
2. Kepadatap : jumlah berat setiap jenis rum-
put laut
3. Frekuensi Kehadiran : kehadiran rumput
laut di sdtiap petak
4.7o|{epadatan : Berat jenis rumput laut
jumlah totalberat jenis se-
luruh rumput laut
5. % Kehadiran : Frekuensi kehadiran
Total jumlah seluruh % kehadiran
6. Dominasi 
- 
% kehadiran x kepadatan
total
Hasll dan Fembahasan
Rumput laut atau "seaweed" merupakan
alga laut yang tergolong divisi Thallophyte.
Ada empat kelas yang dikenal dalam divisi ini,
yaitu "Rhodophyceae" (alga merah), "Phaeo-
phyceaen' (alga coklat), "Chlorophyceae" (alga
h[au) dan "Cyanophyceae" (alga biru-hijau)
(Zahika, 1993 dalam fudin, L999). Dan pada
umumnya rumput laut paling banyak ditemui
pada subtrsat pasir kasar halus dan yang men-
empel pada permukaan dataran karang yang
senantiasa mendapat cahaya matahari. Pada
perairan jernih rumput laut dapat hidup sampai
kedalaman 20-30 meter. Rumput laut mem-
peroleh makanan berupa nutrien langsung
dari air laut. Akibat peristiwa "upwelling" dan
turbulensi, nutrien tersebut menjadi tersedia di
perairan. Sekitar 10% dari produktifitas bersih
rumput laut memasuki jaring-jaring makanan
dalam bentuk "grazing", sisanya 9O7o mema-
suki rantai makanan daiam bentuk detritus
atau bahan organik terlarut (Nybakken, 1992).
Menurut Soegiarto dkk. (1997) (dalam
Masrawati, 1998), bentuk thallus rumput laut
bermacam-macam. Ada yang lerbentuk bulat
seperti tabung, pipih,gepeng, bulat seperti kan-
tung, rambut, dan sebagainya. Dari rafusan je-
nis rumput laut yang tumbuh dan berkembang
di perairan Indonesia, hanya beberapa jenis
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yaitu Gratularia sp, Gelidium sp, Hypnea sp,
Eucheuma sp, dan Sargasum sp.Rumput laut
yang sudah banyak diusahakan di kepulauan
Seribu antara lain Eucheuma sp, dan Gracilar-
ia sp (Zatrika dan Angkasa, t994).
Pemanfaatan rumput laut dewasa ini se-
makin luas dan beragam, karena peningkatan
pengetahuan akan komoditi ini. Umumnya
rumput laut banyak digunakan sebagai bahan .
makanan bagi manusia, sebagai bahan obat-
obatan (anticoagulant, antibiotics, antimehm-
etes, antihypertensive agent, pengurang koles-
terol, dilatory agent, dan insektisida). Rumput
laut juga banyak digunakan sebagai bahan
pakan organisme di laut, sebagai pupuk tana-
man dan penyubur tanah, sebagai pengemas
transportasi yang sangat baik untuk lobster dan
clam hidup (khususnya dari jenis Ascophyllum
dan focus), sebagai stabilizer lamtan, dan juga
kegunaan lainnya. Perkembangan produk tu-
runan dewasa ini juga sudah banyak diolah
menjadi kertas, cat, bahan kosmetik, bahan
laboratorium, pasta gigi, es krim, dan lain-lain
(lndriani dan Suminarsih, 1999).
Di Pulau Pari rumput laut yang dibudi
dayakan oleh penduduk yaitu dari jenis Gla-
cilaria, ditemukan sekitar 520 meter dari bibir
pantai dengan interval 15 meter, dengan mem-
bentuk bentangan tali vertical, horizontal dan
diagonal dan mengikat rumput laut pada tali
tersebut and jenis rumput laut ini yang biasan- '
ya diolah dan dimamfaatkan untuk agar-agar
dan juga di olah penduduk setempat menjadi
dodol rumput laut. Beberapa jenis rumput laut
yang ditemukan di Pulau Pari yaitu:
1. Chloro Sp
Ciri-ciri: Daun-daun sangat kecil; warna
hijau; tumbuh pada dataran Kurung; dan te-
lum dimanfaatkan oleh penduduk setempa
2. Sargasum crassifolium
Ciri-ciri: thali agak gepeng, licin, tapi
batang utama bulat agak kasar, Percabangan
berselang-seling teratur, daun oval atau me-
nianjang, ukuran 40 X 10 mm. Tumbuh bi-
asanya di zona pasang surut yang menempel
pada batu karang atau subskat keras. Be-
lum dimamfaatkan oleh penduduk setempa
3. Caulerpa cupressoides
Ciri-ciri: Stolon membenfuk percabangan
ramuli yg dengan bentuk memanjang dan
pinggir bergerigi Stalon. Tirmbuh pada batu
karang atau menancap pada substrat pasir.
Belum dimanfaatkan oleh penduduk setempat.
4. Bornetella nitida
Ciri-ciri: Pertumbuhan tali berkoloni, ben-
tuk silinder, tabung. Tinggi mencapai 5 cm, Ba-
gian dasar thallus seperti gulungan befisi24-28
percabangan, bagian holfast terdapat akar se-
rabut sebagai alat penempelan pada substrat.
Tumbuh menempel pada karang yang diselim-
uti pasir tipis dan juga pada bongkahan karang
yang relative besar, dan banyak ditemukan di
zona pasang surut. Belum dimanfaatkan oleh
penduduk setempat.
5. Caulerpa recemosa
Ciri-ciri: Talus memiliki stolon besar, pera-
karan besar, meruncing seperti paku, ramuli
timbul pada stolon yang bercabang, dan me-
miliki bulatan-bulatan dengan ujung yg rata,
berangkai, panjang ramuli mencapai 8 cm.
Tumbuh pada substrat pasir bercampur Lum-
pur halus dan Kadang ditemukan di celah ka-
rang serta Kebanyakan hidup di zona pasang
surut. Belum dimanfaatkan oleh penduduk se-
tempat.
6. Caulerpa sertularloides
Ciri-ciri: Thallus membentuk stolon mer-
ambat dengan akar menancao ke substrat,
ramuli timbul pada stolon antar perakaran,
warna hijau muda, garis datar hijau tua, pan-
jang ramuli 10 cm dan dapat bercabang. Tum-
buh merambat pada substrat batu atau pasir
mulai dari pinggir pantai rataan terumbu ka-
rang sampai ke sisi luar terumbu. Belum di-
manfaatkan oleh penduduk setempat.
7. Aconthopora muscoides
Ciri-ciri: thallus silindris berduri tulnpul
seperti: bulatan lonjong merapat, percabangan
tidak teratur, warna coklat tua, tinggi rumpun
kurang lebih 15 cm, melekat pada batu karang,
biasanya selalu tergenang air, sering terkena
langsung (setiap percabangan mudah melekat
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pada substrat). Tumbuh pada tersebar substrat
batu, air jernih, dan cukup sinar matahari. Be-
lum dimanfaatkan oleh penduduk setempat.
8. Gelidela acerosa
Ciri-ciri: percabangan tidak terafur, pu-
nya ranting-ranting pendek, (ramuli). Kadang-
kadang ramuli tumbuh serial terletak berderet
pada satu sisi. warnanya hijau, coklat,'kuning
hijau atau kuning keemasan. Tumbuh pada
batu karang didaerah interrdal atau subtidal.
Dimanfaatkan penduduk setempat untuk pem-
buatan agar-agar.
9. Fadina australis
Ciri-ciri: Thalli seperti kipas, membentuk
segmen-segmen lembaran, tipis/lobus den-
gan garis-garis rambur radial dan perkapuran
di bagian permukaan daun, berwarna coklat
kekuning-kuningan atau kadang memutih.
'lirmbuh menempel pada dataran karang. Be-
lum dimanfaatkan oleh penduduk setempat
10. Glacilaria salicornla
Ciri-ciri: Tallus bulat, licin, berbuku-buku.
Percabangan timbul pada setiap antar buku,
berwarna hijau kekuning-kuningan. Substansi
cartilanous, mudah patah, tinggi sekitar 15 cm.
nrmbuh pada batu kerikil di daerah rataan
terumbu berpasir (tumbuh menempel pada
batu dan pasir) di daerah pasang surut. Sering
terdampar di pantai karena tidak kuat menem-
pel pada substraf atau menempelpada substat
yang labil, sehingga mudah terhempas ombak.
Dimanfaatkan oleh penduduk setempat seb-
agai lalap/sayuran dan juga untuk pembuatan
agar 
-agar.
1 1. Glacilaria licenoides
Merupakan Glacilaria salicornia muda
Ciri-ciri: Talus silindris atau gepeng, ber-
warna hijau kecoklat-coklatan, Permukaan li-
cin, cartilagineus, teksfur lunak seperti tulang
rawan. Tumbuh ditempat dangkal yang bi-
asanya melekat pada batu, pasir dan lumpur.
Dimanfaatkan oleh penduduk setempat untuk
pembuatan agar-agar.
\
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12. Acontoporadendroides
Merupakan aconthopora muda.
Ciri-ciri: Talus silindris, Berdurui fumpul yg
terdapat hampir di seluruh permukaan thalli,
berwarna hijau kecoklatan. Tumbuh melekat
pada karang. Belum dimanfaatkan oleh pen-
duduk setempat.
13. Laurencia sp (l nidivica )
Ciri-ciri: tallus cilindris, percabangan, diko-
tomus, membentuk rumpun yg rimbun, warna
tallus hijau, di bagian pangkal berkombinasi
dengan warna merah dibagian ujung.Tumbuh
menempel pada bafu atau substrat lain dan
bersifat epifit. Sebarannya tidak begitu meluas
dan tidak begitu umum dijumpai.Belum di-
manfaatkan oleh penduduk setempat.
14. Boergenesia forbesii
Ciri-ciri: tallus membentuk kantung silin-
dris, berisi cairan permukaan halus licin, warna
hijau tua atau hijau muda kekuning-kuningan.
Tinggi kurang dari 3 cm. Tumbuh melekatpada
karang mati, batuan atau sebagai epifit pada
lamun dan pada umumnya hidup di zona pas-
ang surut Belum dimanfaatkan oleh penduduk
setempat.
15. Haltmeda opuntia
Ciri-ciii: pertumbuhan thali kompak, per-
cabangan segment bertumpuk menjalar, seg-
ment kecil berbentuk gepeng bulat lonjong,
ginjal dan bergelombang, basal segment tidak
tampak.Pertumbuhan pada umumnya berada
disela-sela karang hidup dan mati, batu ka-
rang, pecahan karang dan pasir kasar. Holdfast
berupa kumpulan massa akar serabut mampu
mengkait substrat keras maupun partikel pasir.
Sebagai sumber karbonat dari laut, tapi belum
dimanfaatkan oleh penduduk setempat.
16. Sargasum sp ( s polycystum )
Ciri-ciri: thaill silindris, berduri2 kecil
merapat, holfast membentuk cakram ke-
cil, batang pendek, tinggi kprang lebih 2
meter, pinggir bergigi atau gergaji, ujung
melengkung,Cryptostoma jelas, ujungnya
tumpul atau kadang2 meruncing. Tirmbuhnya
pada substrat batu atau benda keras di dae-
rah rataan terumbu, Belum dimanfaatkan oleh
penduduk setempat.
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17. Halimeda macrophysa
Ciri-ciri: pertumbuhan thali kompak,
warnanya hijau, tinggi mencapai 10 cm, kar-
bonat tipis, percabangan dichotomous/tri-
chotomous segmen permukaan kasar, tepi ber-
lekuk2, basal segmen berbentuk subcuneate,
berbenfuk seperti ginjal, lebar 24mm, panjang
15 mm. Tumbuh di sela2 bafu karang atau
menempel pada karang mati dengan air jernih
dan arus cukup deras. Dimanfaatkan sebagai
bahan makanan lokal untuk dijadikan sayur
dan lalap oleh penduduk setempat.
18. Eucheuma denticulatum
Ciri-ciri: thallus silindris, pemukaan li-
cin, warna coklat tua, coklat hijau, hijau kun-
ing atau merah ungu, memiliki duri-duri yang
tumbuh melinkari talus, diantara lingkaran ada
duri. Tumbuh pada substrat batu, air jernih,
yang ada arus atau terkena gerakan air lain-
nya dan cukup sinar matahari.Dimanfaatkan
oleh penduduk setempat sebagai untuk bahan
makanan, sayuran dan lalapan.
19. Caulerpa racemosa var. ocidentalis
Ciri-ciri: thallus memiliki stolon besar
(5 cm) dengan perakaran yang juga relatif
meruncing seperti paku. Ramuli timbul pada
stolon yang bercabang dan memiliki bulatan2
dengan ujung yang rata dan bertangkai, tum-
buhnya pada berbagai substrat, Dimanfaatkan
leh penduduk setempat sebagai bahan makan-
an sayur atau lalapan.
20. Acantophora spicifera
Ciri-ciri: thallus silindris , percabangan be-
bas, tegak, terdapat duri-duri pendek di seki-
tar talus, warna coklat, kekuning-kuningan,
rumputrya lebat,-percabangan kesegala arah.
Tumbuh pada subshat batu yang keras, dan
dapat bersifat epifit.Belum dimanfaatkan oleh
penduduk setempat tetapi mempunyai pros-
pek di bidang farmasi.
21. Caulerpa rocemosa var. uvifera
Ciri<iri: Thalus memiliki stolon beruku-
ran besar dengan perakaran yang pendek dan
agak rapat, ramuli timbul pada stolon den-
gan interfal pendek. Memiliki bulatan-bulatan
bertangkai pendek dan merapat atau timbul,
panjang ramuli 3cm. Tumbuh pada berbagai
substrat didaerah perairan tumbuh karang. Di-
manfaatkan oleh penduduk setempat sebagai
bahan makanan sayuran dan lalapan.
22.Ulva lactuca
Ciri-ciri: Thallus tipis berbentuk lembaran
licin, bewarna hijau tua, tepi lembaran berom-
bak. Tumbuh rnelekat pada subshat karang
mati di daerah paparan terumbu karang. Be-
lum dimanfaatkan oleh penduduk setempat.
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1 Gelidiella acerosa 5,19r 4 o,o13 0/o O,OaA 9/o o,o34
2 Sargassurn sp. 9,8 gr 2 o,o25 0/o O,O44o/o o.o33
3
Acantophota
muscoides 3o,8 gr 5 o,o79 0/o O,111o/o o.o30
4 Choloro sp- '17,6 gr 3 O,O45 o/" 0,066 0/o o,o54
5 Glasilaria Salivornia 64,5 gr 4 o,176 0/o o,o88 0/o o,124
6 Glasilria Licenoidea 2O,9 gr 4 o,o53 0/o O,Oaa 7o o,o6a
7
, cantopnota
Dendroides 9,4 gr 5 o,o24 0/o O,111 o/o o,o52
a Boetgesnia Forbesii 5,1 gr 2 O,O13 o/o o,o44 0/o o,o24
9 Halimeda Opuntia 56,2 g. 2 O,144 o/o o,o44 0/o o,oao
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$unarto, Keragoman Rumpd Lout yong Bemilai Ekonomi di pulau pori Kepulouon seribu
10 Padina Australis 9,9 gr 2 O,O25 o/o O,O44 Yo o,o33




agar patah tulang) 2,7 gr 1 0,006 7o o,o22 0/o o,ol 1
13
uaulerpa racemosa
var. ocidentalis 28,7 gr 1 o,o73 0/o o,o22 0/o o,o40
14 Acantophora spicifera O,8 gr 1 o,oo2 0/o O,O22 o/o o,oo7
15
Caulerpa
var. uvifeta 26,1 gr 1 0,o,67 0/o O,O22 o/o o,o38










1 o,o20 0/o o.o22 0/o o,o21
19 Bometellia nifida 0,6 gr 1 o,oo1 0/o O,O22 o/o o,oo4





1 O,O51 o/o O,O22 o/o o,o33
22 Ulva lactuca 20,9 gr O,O53 7o O,O22 o/o o,o34
Jumlah 388.1 .05
KESTMPULAN DAN SARAN
Dari hasil pengamatan yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa jenis rumput laut
yang dibudiyakan oleh penduduk setempat
yaitu dari jenis Glacilaria yang ditemukan
sekitar 520 meter dari bibir pantai . dan dari
hasil pengamatan ditemukan 22 jenis rumput
laut yang terdapat di pulau pari dimana dari
jenis-jenis rumput laut tersebut ada yang dapat
dimanfaatkan dan ada yang masih belum di-
mamfaatkan.
Trbct 3.1. P.ngolompok.n Rumput Ltut
8€rd$rrkm Drptt/Tldalotyr Dlmmfrrgcn
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Artikel merupakan kajian bidang pendidikan, dapat merupakan hasil




ABSTRAK DAN KAIA KUNCI
Abstrak secara ringkm memuat uraian mengenai mmalah dan tujuan
penelitian, metode yang digunakan, dan hasil penelitian. Abstrak
diikuti kata kunci. Kata kunci berisi ide-ide atau konsep dasar yang
mewakili bidang yang diteliti. Abstrak, makimum 150 kata. Naskah
dalam bahasa lndonesia, abstraknva bahaa Inggris, jika naskah ba
hma Inggris, abstraknya bahma Indonesia. Kata Kunci makimum 5
kata.
PENDAHULUAN
Pendahuluan memuattentangpemmalahan penelitian, rencana
pemecahan masalah penelitian, tujuan penelitian, dan rangkuman
kajian teoritik yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
METODE PENELITIAN
Bagian ini memut desain penelitian, populasi dan sampel, inshu -
men dan teknik pengumpulan data srta teknik analisis yang digu -
nakan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian ini memuat,hasil analisis data, pengujian hipotesis, menjawab
pertanyaan penelitian, temuan-temuan dan menginterpatasikan
temuan-temuan.
KESIMPULI\N DAN SARAN
Baglan ini menyajikan kesimpulan perplitian dan sara*saran yang
mengacu pada hasil-hasil penelitian.
ACUAN PUSTAI(A
Memuat sumbesumber yang diacu di dalam penulisan artikel,
hanya sumbersumber yang digunakan yang dimuat dalam acuan
pusiaka.
Artikel Konseptual
ABSTRAK DAN KAIA KUNCI
Abstrak memuat ringkasan yang padat dari isi atikei' mengenai
masalah yang dibahas dalam artikel dan hal-hal yang sedang dikiti-
si. Abstrak maksimum 150 kata. Naskah dalam bahasa Indonesia,
abstraknya bahasa Inggris (cetak miring), jika naskah bahasa Inggris,
abstrak bahaa Indonesia. Kata Kunci makimum 5 kata.
PENDAHULUAN
Menguraikan hal-hal yang menarik perhatian pembaca dan mem -
berikan kmteks bagi pemasalahan yang dibahas, mengemukakan
permasalahan yang dibahas dan tujuan pembahasan
PEMBAHASAN
Bagian ini memuat kupasan permasalahan yang meliputi analisis, ar
gumentmi atau komparasi dan pendirian penulis mengenai masalah
gang dibahas.
KESIMPUI^AN
Memuat penegasan sikap penulis atas masalah yang dibahm, ter -
masuk saran-saran dan sikap alternatifjika ada. \
ACUAN PUSTAKA
Memuat sumbesumber yang.dircu di dalam penulisan artikel,
hanya sumbersumber yang digunakan yang dimuat dalam acuan
pustaka.
Format Penulisan
1) Artikel diketik denga rapi pada ukuran kerias 44 dengan spmi
1,5 kecuali kutipan dihrlis satu spasi. Jenis huruf yang diguna -
kan fuial ukuran 12.
2) Artikel dalam bahasa lndonesia atau bahm Inggris yang baik
dmbena-
3) Fanjang adikel 3Om 
- 
5000 kata atau 10 
- 
20 halaman
4\ Khwus hahnran depan (cover) me-muat judul artikel, nama
penulis (tanpa Sdar). ahrnat indihrsi dary'atau, dm abshaksi
5) Judul ditr:lis nta ktgah. hud kapital, Arial, dibold, dan ukuran
14
6\ S€tiap bbd afiil gtnbadibai nornoruru! judul yang sesuai
dengan isi # au gilnbq dan mber kutipan jika ada.
Sumber hlipan dit[s di banah tabd atau gambar, jenis huruf
Arial uhrr-an lO-
7) Semu hdaman' ^rfi tab€t larcinn. da Aclan Pustaka
diberi nomor urut halaman.
8) Aoan Pustaka ditulis alphabetis sesuai dengan nama akhir
(tanpa gelar akademik) baik penulis asing maupun penulis Indo
nesia. Enulisan Acuan Pustaka harus sesuai dengan pedoman
penulisaan dari Publikasi Manual dari American Rychological
Association (AP\, Edisi 5). Naskah yang tidak sesuai dengan
gaya APA akan dikembalikan ke penulis untuk dikoreki. Penu-
lis bertanggung jawab atas semua informasi yang diberikan da -
lam Acuan Pustakanya.
Untuk membanir penulis dalm mempersiaplian Acuan Pustaka,
berikut disediakan beberapa kutipan yang paling umum yang mun-
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